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ABSTRACT 

The contract to buy and sell shrimp seeds with a measuring system in Blawi Village, Karangbinangun District, 

Lamongan Regency contains elements of gharar (deception), because the number of shrimp seeds purchased is 

not the same as the amount given to the buyer. The purpose of this study is to know about the practice of buying 

and selling shrimp seeds with a measuring system in Blawi Village, Karangbinangun District, Lamongan 

Regency, and to know and to analyze the Islamic Legal Perspective on the contract of buying and selling shrimp 

seeds with a measuring system in Blawi Village, Karangbinangun District, Lamongan Regency.This type of 

research uses empirical legal research. The research approach uses a sociology of law approach. Research data 

uses primary and secondary data. the contract process is carried out directly, come to the place during the 

harvest time or order the shrimp seeds first. When at the place of buying and selling transactions, there are 

sellers and buyers, then the buyer helps the seller in carrying out the measuring process, and it is finished 

measuring and the sampling process then the seller will tell the buyer what the average amount obtained, if the 

buyer agrees and agrees with the results of the quantity then the buyer will state that he would like to buy how 

many rean to the seller after that the seller will give shrimp seeds to the buyer according to his request,  then 

payment will be made. For the contract to buy and to sell shrimp seeds with a valid measuring system, it is 

carried out because here the seller and buyer are both willing and knowing each other about the losses and the 

profit to be made, and the buyer knows the process of the measurement directly and the process of sampling, 

besides that because the contract for buying and selling shrimp seeds is in accordance with the terms and 

conditions of the contract.  
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PENDAHULUAN  

        Penjual dan pembeli benih udang (benur) di 

Desa Blawi Kecamatan Karangbinangun Kabupaten 

Lamongan ada banyak karena mayoritas penjual 

benih udang (benur) berada di Desa Blawi, dan 

disana jual belinya dilakukan dengan cara ditakar 

dan dapat menyebabkan adanya ketidakjelasan 

dalam objek jual beli dalam hal jumlah objeknya dan 

juga dapat mengakibatkan perselisihan atau 

pertengkaran dalam masyarakat karena adanya unsur 

tipuan. Menurut Hasbi Ash-Shiddieqy bahwa akad 

adalah perikatan antara ijab dan qabul yang 

dibenarkan syara’ yang menetapkan keridaan kedua 

belah pihak.  (Eka Nuraini Rachmawati & Ab 

Mumin bin Ab Ghani, 2015) 

Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an QS. Al-Nisa 

(4): 29  

ٰٓايَُّهَا مَنوُْا الَّذِيْنََ ي  اَ لََ ا  َٰٓ باِلْباَطِلَِ بيَْنَكُمَْ امَْوَالكَُمَْ تأَكُْلوُْٰٓ  انََْ اِلَّ

َ عَنَْ تِجَارَة َ تكَُوْنََ نْكُمََۗالحَ ترََاض   م ِ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! 

janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 

perdagangan yang berlaku yang berlaku dengan 

suka sama suka di antara kamu… (Qs. Al-Nisa 

(4):29)  

Rukun dan syarat-syarat akad  

Menurut fuqaha jumhur rukun akad terdiri atas :  

a. Al- ‘āqidain, yaitu para pihak yang terlibat 

langsung dengan akad.  

b. Mahallul-aqd (objek akad) yaitu sesuatu yang 

hendak diakadkan.  

c. Ṣigat aqd, yaitu pernyataan akad yang 

dilaksanakan melalui pernyataan ijab dan qabul 

(Khumroni, 2016). 

Syarat syarat akad adalah sebagai berikut :  

a. Syarat terjadinya akad  

Syarat terjadinya akad yaitu segala sesuatu yang 

disyaratkan untuk terjadinya akad secara syara’. 
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Jika tidak memenuhi syarat tersebut, akad 

menjadi batal. Syarat ini terbagi menjadi dua 

bagian :  

1) Umum, yaitu syarat-syarat yang harus ada 

pada setiap akad.  

2) Khusus, yaitu syarat-syarat yang harus ada 

pada sebagian akad, dan tidak disyaratkan 

pada bagian lainnya.  

b. Syarat sah akad  

Syarat sah akad adalah segala sesuatu yang 

disyaratkan syara’ untuk menjamin dampak 

keabsahan akad, jika tidak terpenuhi, akad 

tersebut rusak (Syafei, 2001). 

c. Syarat pelaksanaan akad  

Dalam pelaksanaan akad ada dua syarat yaitu 

kepemilikan dan kekuasaan. Kepemilikan yaitu 

sesuatu yang dimiliki oleh seseorang sehingga 

ia bebas beraktivitas dengan apa yang 

dimilikinya sesuai dengan aturan syara’. 

Sedangkan kekuasaan adalah kemampuan 

seseorang dalam ber-tasharuf sesuai dengan 

ketetapan syara’ baik secara asli yang dilakukan 

oleh dirinya, maupun sebagai pengganti 

(menjadi wakil seseorang). 

d. Syarat kepastian hukum (Luzum)  

Dasar dalam akad adalah kepastian. Diantara 

syarat luzum dalam jual beli adalah 

terhindarnya dari beberapa khiyar jual beli, 

seperti khiyar syarat, khiyar aib, dan lain-lain. 

Jika luzum tampak, maka akad batal atau 

dikembalikan (Syafei, 2001).   

        Menurut bahasa, arti gharar adalah al-khida’ 

(penipuan), al-khathr (pertaruhan) dan al-jahalah 

(ketidakjelasan), yang artinya suatu tindakan yang di 

dalamnya terdapat unsur pertaruhan dan judi. Jual 

beli gharar adalah jual beli yang mengandung 

ketidakjelasan, seperti perjudian.  

Allah SWT berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 

188 :  

اَ وَلََ  الِىَ بِهَآَٰ وَتدُْلوُْاَ باِلْباَطِلَِ بيَْنَكُمَْ امَْوَالَكُمَْ تأَكُْلوُْٰٓ

نَْ فرَِيْق اَ لِتأَكُْلوُْاَ الْحُكَّامَِ ثمَِْ النَّاس امَْوَالَِ مِ   وَانَْتمَُْ باِلِْ

۝١٨٨َتعَْلَمُوْنََ

Artinya : Dan janganlah kamu makan harta di 

antara kamu dengan jalan yang batil, dan 

(jaanganlah) kamu menyuap dengan harta itu 

kepada para hakim, dengan maksud agar kamu 

dapat memakan sebagian harta orang lain itu 

dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui.  

        Ridha secara bahasa berasal dari bahasa arab 

radiyah yang artinya senang hati atau rela, 

sedangkan ridha menurut syariah yaitu menerima 

dengan senang hati atas segala yang diberikan oleh 

Allah SWT baik berupa peraturan-peraturan maupun 

ketentuann yang telah ditetapkan-Nya. 

(Hidayatullah). Setiap transaksi jual beli harus 

dilakukan dengan kerelaan oleh kedua belah pihak. 

Awalnya sighat haruslah berupa ucapan (saya jual) 

dari penjual dan ucapan pembeli (saya beli). Namun 

kebiasaan kegiatan transaksi ekonomi modern, ‘urf 

merubah menjadi lebih mudah. Contoh ‘urf adalah 

jual beli yang dilakukan masyarakat tanpa 

mengucapkan shighat ijab (misal: saya-jual, saya 

beli). di supermarket atau pusat perbelanjaan lainnya 

pembeli tinggal mengambil barang yang diinginkan 

sendiri kemudian langsung membayar dikasir. 

(Rizal, 2019 ) 

        Takaran merupakan alat untuk menakar, dalam 

muamalah dipakai untuk mengukur satuan dasar isi 

atau volume dan dinyatakan dalam standar yang 

diakui banyak pihak, contohnya satuan liter, 

sedangkan timbangan dipakai untuk mengukur 

satuan berat, contoh kilogram. Takaran dan 

timbangan wajib digunakan secara tepat dalam 

penegakkan hukum muamalah syar’i (Purwanto, 

2019).  

        zTujuan zPenelitian zini zagar zmengetahui ztentang 

zpraktik zakad zjual zbeli zbenih zudang z(benur)  dengan 

zsistem ztakaran zdi zDesa zBlawi zKecamatan 

zKarangbinangun zKabupaten zLamongan, zdan zagar 

zmengetahui zdan zmenganalisis zPerspektif zHukum 

zIslam zterhadap zakad zjual zbeli zbenih zudang z(benur)  

dengan zsistem ztakaran zdi zDesa zBlawi zKecamatan 

zKarangbinangun zKabupaten zLamongan. 

 

METODE 

        Jenis zpenelitian zyang zdigunakan zdalam zskripsi 

zini zadalah zpenelitian zhukum zempiris zyaitu 

zpenelitian zyang zdilakukan zdi zlapangan, zdengan zcara 

zmelakukan zwawancara zsecara zlangsung zdengan 

zpenjual zdan zpembeli zdi zDesa zBlawi zKecamatan 

zKarangbinangun zKabupaten zLamongan zdan 

zbertujuan zuntuk zmengumpulkan zdata zdari zlokasi 

zatau zpenelitian. (Purwanto, 2019) zPenelitian zini 

zmenggunakan zpendekatan zsosiologi zhukum zyang 

zberfungsi zsebagai zpenunjang zuntuk 

zmengindentifikasi zdan zmengklarifikasi ztemuan 

zbahan znon zhukum zbagi zkeperluan zpenelitian z(Ali, 

2014), zdan zuntuk zmempelajari zmengenai zakad zjual 

zbeli zbenih zudang z(benur) zdengan zsistem ztakaran 

zperspektif zhukum zislam zdi zDesa zBlawi zKecamatan 

zKarangbinangun zKabupaten zLamongan.  

        Dalam zpenelitian zini zmenggunakan zdata zprimer, 

zdan zdata zsekunder. Data zprimer zyaitu zdata zyang 

zdiperoleh zsecara zlangsung zdari zsumber zasli zdan 

zwawancara, zdata zprimer zdapat zberupa zopini zorang 

zsecara zindividual zataupun zsecara zkelompok. Data 

zsekunder zyaitu zteknik zpengumpulan zdata zberupa 

zriset, zyaitu zpengumpulan zdata zyang zdilakukan 

zdengan zcara zmembaca zbuku zmengenai zfiqih 

zmuamalah, zjurnal ztentang zjual zbeli, zdan zskripsi 

zmengenai zjual zbeli zdan zakad. (Putri, 2019)   

        Untuk zpengumpulan zdata zpeneliti zakan 

zmenggunakan zbeberapa zmetode zyaitu z: zObservasi, 
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zobservasi zadalah zkegiatan zmengamati zdan zmencatat 

zsecara zsistematis   zakad zjual zbeli zbenih zudang 

z(benur) zdi zDesa zBlawi zKecamatan zKarangbinangun 

zKabupaten zLamongan ztersebut ztelah zsesuai zmenurut 

zhukum zislam. Wawancara, zwawancara zakan 

zdilakukan zkepada zpenjual zdan zpembeli zbenih zudang 

zbenur zdi zDesa zBlawi zKecamatan zKarangbinangun 

zKabupaten zLamongan. Dokumentasi, Teknik 

pengumpulan data dengan dokumentasi adalah 

pengumpulan data yang diperoleh melalui dokumen-

dokumen. Dokumentasi ini dapat berupa catatan-

catatan atau dokumen bukti fisik adanya akad jual 

beli benih udang (benur) dengan sistem takaran dan 

dokumen.  

        Tahapan-tahapan zanalisis zdata zadalah zsebagai 

zberikut : zReduksi zdata, zpeneliti zmerangkum zkembali 

zdata-data zuntuk zmemilih zdan zmemfokuskan zpada 

zbagian zyang zpenting zdan zmemberikan zgambaran 

zyang zjelas ztentang zjual zbeli zbenih zudang z(benur) 

zdengan zsistem ztakaran zdi zDesa zBlawi zKecamatan 

zKarangbinangun zKabupaten zLamongan z(Pratiwi, 

2017). Penyajian zdata, zPenyajian zdata zadalah 

zkumpulan zinformasi zyang zdisusun zdan zdapat 

zmenarik ztemuan zpenelitian zhanya zdengan 

zmelihatnya, zpenyajian zdata zdapat zdiambil zdari 

zwawancara zdengan zpenjual zdan zpembeli zbenih 

zudang zbenur zdi zDesa zBlawi zKecamatan 

zKarangbinangun zKabupaten zLamongan. Analisis 

zdata, zanalisis zdata zadalah zproses zmencari zdata zdan 

zmenyusun zsecara zsistematis zdata zyang zakan 

zdiperoleh zdari zhasil zwawancara, zcatatan zlapangan, 

zdan zakan zdipelajari zdan zmembuat zkesimpulan 

zsehingga zdapat zmudah zdipahami zoleh zdiri zsendiri 

zmaupun zorang zlain z(Pratiwi, 2017) zproses zdari 

zanalisis zdata zdimulai zdengan zproses zpengumpulan 

zdata zhasil zwawancara zyang zdilakukan zsecara zterus 

zmenerus zsampai zpeneliti zdapat zmenarik zkesimpulan. 

Kesimpulan, zKesimpulan zdikumpulkan zdari zsemua 

zitem zyang zada zdan zkesimpulan zditarik zdari zdata-

data zyang zsudah zdikumpulkan. Analisis zdilakukan 

zdengan zcara zmengumpulkan zdata zmengenai zakad 

zjual zbeli zbenih zudang zbenur, zkemudian zdireduksi 

zyaitu zdiambil, zdisederhanakan. Penyajian zdata 

zdikumpulkan zmelalui  informasi zatau zdata zsehingga 

zdapat zditarik zkesimpulan.  

 

HASIL zDAN zPEMBAHASAN z 

1. Praktik zakad zjual zbeli zbenih zudang z(benur) 

zdengan zsistem ztakaran zdi zDesa zBlawi 

zKecamatan zKarangbinangun zKabupaten 

zLamongan 

 Untuk zproses zakadnya zdilakukan zsecara 

zlangsung, zbisa zdatang zketempatnya zlangsung zsaat 

zpanen zatau zbisa zpesan zdahulu. Saat zditempat 

ztransaksi zjual zbeli, zada zpenjual zdan zpembeli, zlalu 

zpembeli ztersebut zmembantu zpenjual zdalam 

zmelakukan zproses ztakaran, zdan zselesai zditakar zdan 

zproses zsampling zselanjutnya zpenjual zakan zmemberi 

ztahu zkepada zpembeli zberapa zjumlah zrata-rata zyang 

zdiperoleh, zjika zpembeli ztersebut zsetuju zdan zsepakat 

zdengan zhasil ztakarannya zmaka zpembeli zakan 

zmenyatakan zingin zmembeli zberapa zrean zke zpenjual 

zsetelah zitu zpenjual zakan zmemberikan zbenih zudang 

z(benur) zkepada zpembeli zsesuai zdengan 

zpermintaannya, zlalu zakan zdilakukan zpembayaran.  

 zJika zsaat zbenih zudang z(benur) zada 

zkekurangan zdalam zjumlah zbanyak zpembeli 

zberhak zdan zdapat zkomplain zke zpenjual, zdan 

zpenjual zakan zmengganti zrugi zsesuai zdengan 

zkesepakatan, ztetapi zjika zkurangnya zitu zwajar 

zpihak zpembeli zakan zmenyadari zdan zmenerima 

zkekurangannya, zkarena zbiasanya zpembeli zakan 

zmenghitung zulang zbenih zudang z(benur) zpada 

zsaat zdirumah zdan zuntuk zkejelasan zdalam zobjek 

zakad zdalam zhal zjumlah zbenih zudang z(benur) 

zmemiliki zunsur zketidakjelasan zkarena zudang 

z(benur) zsangat zkecil zjadi zkalau zdihitung zsatu 

zper zsatu zakan zmemakan zwaktu zyang zlama, 

ztetapi zkalau zuntuk zkualitas, zharga, zdan zwaktu 

zpenyerahan zbenih zudang z(benur) zdapat 

zdipastikan zdengan zjelas.  

2. Perspektif zhukum zislam ztentang zakad zjual 

zbeli zbenih zudang z(benur) zdengan zsistem 

ztakaran zdi zDesa zBlawi 

zKecamatanzKarangbinangun zKabupaten 

zLamongan z 

Firman zAllah zSWT zdalam zAl-Qur’an zQ.S zAn-

Nisa z(4) z: z29 z 

ٰٓايَُّهَا مَنوُْاzَ الَّذِيْنzََ ي  اzَ لzََ ا  zَٰٓ باِلْباَطِلzَِ بيَْنَكُمzَْ امَْوَالكَُمzَْ تأَكُْلوُْٰٓ  انzََْ الَِّ

zََتكَُوْن zَ تِجَارَة zَْعَن zَ نْكُمz ترََاض   الحzَ َۗzَََم ِ

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! 

janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil (tidak 

benar), kecuali dalam perdagangan yang 

berlaku yang berlaku dengan suka sama suka 

di antara kamu… (Qs. Al-Nisa (4):29) z 

Menurut zWahbah zAz-Zuhaili zdalam 

zmenafsirkan zayat ztersebut zdengan zkalimat zjanganlah 

zkalian zambil zharta zorang zlain zdengan zcara zharam 

zdalam zjual zbeli, z(jangan zpula) zdengan zriba, zjudi, 

zmerampas zdan zpenipuan. Akan ztetapi zdibolehkan 

zbagi zkalian zuntuk zmengambil zharta zmilik zselainmu 

zdengan zcara zdagang zyang zlahir zdari zkeridhaan zdan 

zkeikhlasan zhati zantara zdua zpihak zdan zdalam zkoridor 

zsyari’ z(taufiq). 

Maksud zdari zayat zdiatas zyaitu ztidak zboleh 

zmengambil zharta zorang zlain zdengan zjalan zyang 

zbathil zseperti zjudi, zriba, zpenipuan, zdan zlainnya. 

Tetapi zdibolehkan zmengambil zharta zdengan 

zcara zperdagangan zatas zdasar zsuka zsama zsuka.  

Untuk zakad zjual zbeli zbenih zudang z(benur) 

zdengan zsistem ztakaran zsah zdilakukan zkarena 

zdisini zpenjual zdan zpembeli zsama-sama zridho zatau 
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zrela zkarena zpenjual zmemberikan zjaminan zkepada 

zpembeli, zyaitu zjika zpembeli zdirugikan zmaka 

zpembeli zboleh zmeminta zganti zrugi zkepada zpenjual 

zdan zpenjual zakan zmenggantinya zdan zmereka zsaling 

zmengetahui zmengenai zkerugian zdan zkeuntungan 

zyang zakan zdiperoleh, zdan zpembeli zmengetahui 

zproses zdari ztakarannya zsecara zlangsung zdan zproses 

zdari zsampling znya zselain zitu zkarena zakad zjual zbeli 

zbenih zudang z(benur) zsudah zsesuai zdengan zrukun 

zdan zsyarat zakad.  

 

PENUTUP 

Simpulan z 

       Untuk Praktik akad jual beli benih udang 

(benur) dengan sistem takaran di Desa Blawi 

Kecamatan Karangbinangun Kabupaten Lamongan 

yaitu proses akadnya dilakukan secara langsung, 

zbisa zdatang zketempatnya zlangsung zsaat zpanen zatau 

zbisa zpesan zdahulu. Saat zditempat ztransaksi zjual zbeli, 

zada zpenjual zdan zpembeli, zlalu zpembeli ztersebut 

zmembantu zpenjual zdalam zmelakukan zproses 

ztakaran, zdan zselesai zditakar zdan zproses zsampling 

zselanjutnya zpenjual zakan zmemberi ztahu zkepada 

zpembeli zberapa zjumlah zrata-rata zyang zdiperoleh, 

zjika zpembeli ztersebut zsetuju zdan zsepakat zdengan 

zhasil ztakarannya zmaka zpembeli zakan zmenyatakan 

zingin zmembeli zberapa zrean zke zpenjual zsetelah zitu 

zpenjual zakan zmemberikan zbenih zudang z(benur) 

zkepada zpembeli zsesuai zdengan zpermintaannya, zlalu 

zakan zdilakukan zpembayaran.  

        Perspektif zhukum zislam ztentang zakad zjual zbeli 

zbenih zudang z(benur) zdengan zsistem ztakaran zdi zDesa 

zBlawi zKecamatan zKarangbinangun zKabupaten 

zLamongan zUntuk zakad zjual zbeli zbenih zudang 

z(benur) zdengan zsistem ztakaran zsah zdilakukan 

zkarena zdisini zpenjual zdan zpembeli zsama-sama zridho 

zatau zrela zkarena zpenjual zmemberikan zjaminan 

zkepada zpembeli, zyaitu jika pembeli dirugikan maka 

pembeli boleh meminta ganti rugi kepada penjual 

dan penjual akan menggantinya dan mereka saling 

mengetahui mengenai kerugian dan keuntungan 

yang akan diperoleh, dan pembeli mengetahui proses 

dari takarannya secara langsung dan proses dari 

sampling nya selain itu karena akad jual beli benih 

udang (benur) sudah sesuai dengan rukun dan syarat 

akad.  
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